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ABSTRAK / ABSTRACT

uniqg exdig yeH

Dalam membantu menangani pandemic COVID-19 ini, pemerintah mengeluarkan PMK
%Nomor 23/PMK.03/2020 tentang insentif pajak untuk wajib pajak terdampak wabah virus corona,
@=dinfana para wajib pajak akan ditanggung beban pajak nya oleh pemerintah. Melihat kondisi yang
cbeltm memulih, maka pemerintah mengeluarkan PMK-44/PMK.03/2020, kemudian diperbbaharui
§kembali melalui PMK No.86/PMK.03/2020. Penelitian ini akan membahas mengenai evaluasi

2sosialisasi perpajakan dan insentif pajak yang diberikan pemerintah selama pandemic COVID-19
ckepéda pelaku UMKM di Bekasi.

pu

§ = Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh narasumber mendapatkan sosialisasi
perpajakan, serta mengetahui tentang adanya insentif pajak. Dari ke enam narasumber, satu
narasumber tidak dapat memanfaatkan insentif pajak tersebut dikarenakan tidak memenuhi
persyaratan.

= Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian adalah sosialisasi perpajakan yang dilakukan
pemerintah telah tersampaikan, namun diharapkan lebih dimaksimalkan lagi untuk sosialisasi
perpajakan agar para wajib pajak tidak mengalami kesulitan saat melakukan kewajiban perpajakan.
Sedangkan untuk insentif pajak yang diberikan sudah cukup membantu para wajib pajak dalam
menjalankan usaha mereka.

Kata Kunci: Covid-19, Sosialisasi Perpajakan, Insentif Pajak.

In helping to deal with the COVID-19 pandemic, the government issued PMK Number 23 /
PMK. 03/2020 concerning tax incentives for taxpayers affected by the corona virus outbreak, where
taxpayers will be borne by the tax burden by the government. Seeing the conditions that have not yet
recgvered, the government issued PMK-44 / PMK.03 / 2020, which was then updated again through
PMIK No.86 / PMK.03 / 2020. This research will discuss the evaluation of tax socialization and tax
incentives provided by the government during the COVID-19 pandemic to MSME in Bekasi.

The results showed that all informants received tax socialization and knew about tax
incentives. Of the six sources, one source could not take advantage of the tax incentive because it did
notimeet the requirements. The conclusion obtained from the research results is that the taxation
socidalization carried out by the government has been conveyed, but it is hoped that it can be
maximized again for taxation socialization so that taxpayers do not experience difficulties when
catrying out tax obligations. Meanwhile, the tax incentives provided are sufficient to assist taxpayers
in FaNning their business.

Keywords: Covid-19, Tax Dissemination, Tax Incentives.
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Randemi COVID-19 di
Indonesia merupakan bagian dari
paridemi  penyakit  korona  virus
2019 (COVID-19) vyang sedang

berlangsung di seluruh dunia. Kasus
pasitif COVID-19 di Indonesia pertama
kali dideteksi pada 2 Maret 2020, ketika
dua orang terkonfirmasi tertular dari
segrang warga negara Jepang. Pada 9
April, pandemi sudah menyebar ke 34
provinsi dengan Jawa Timur, DKI
Jakarta, dan Sulawesi Selatan sebagai
prévinsi  paling terpapar. Pandemi
COVID-19 yang terjadi saat ini mau
tidak mau memberikan dampak terhadap
betbagai sektor. Pada tataran ekonomi
glebal, pandemi COVID-19 memberikan
dampak yang sangat signifikan pada
perekonomian domestik negara-bangsa
dah keberadaan UMKM.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

iMasalah-masalah diatas juga semakin
melgas jika dikaitkan dengan adanya
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) yang diterapkan di beberapa
wildyah di Indonesia. Terkait bantuan
kepada UMKM, dua lembaga pemerintah
yang berurusan langsung dengan UMKM
yakpi Kementerian Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah (KemenkopUKM) dan
Kementerian Perindustrian (Kemenperin)
telah merancang beberapa strategi untuk
membantu UMKM. KemenkopUKM telah
memberikan setidaknya tiga stimulus bagi
UMKM di masa pandemi ini guna menjaga
keberlangsungan aktivitas UMKM, yakni:
kelonggaran ~ pembayaran  pinjaman,
keringanan pajak UMKM enam bulan, dan
trapsfer tunai untuk bisnis skala mikro.
Seméntara Kementerian  Perindustrian
merencanakan untuk: memberikan
pinjaman dengan bunga rendah (lebih
rendah dari tingkat suku bunga untuk
usaha mikro) kepada usaha kecil dan
mehengah (UKM), menghubungkan para
pelaku UKM dengan toko-toko teknologi
dafihg untuk membantu pemasaran dan
pefijualan produk-produk UKM seperti
Tokopedia, Shopee, dan Blibli, melakukan

kerjasama dengan industri lokal penyedia
bahan baku mentah untuk keperluan
produksi UKM, dan melakukan kerjasama
dengan Kementerian Luar Negeri dan
Atase Industri di luar negeri untuk terus
melakukan proses negosiasi perdagangan
untuk  melanjutkan  aktivitas ekspor
produk-produk yang dihasilkan oleh UKM
Indonesia.

Sejalan dengan upaya pemerintah
dalam pencegahan penyebaran virus
Corona (COVID-19), maka mulai tanggal
16 Maret sampai dengan 5 April 2020
pelayanan perpajakan yang dilakukan di
Tempat Pelayanan Terpadu (TPT) pada
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di seluruh
Indonesia untuk sementara ditiadakan.
Peniadaan sementara pelayanan
perpajakan  yang dilakukan secara
langsung ini, termasuk juga pelayanan
perpajakan yang dilakukan di Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (PTST) dan Layanan
Luar Kantor (LDK) baik yang dilakukan
oleh Direktorat Jenderal Pajak sendiri
maupun yang bekerja sama dengan pihak
lain. Terkecuali pelayanan langsung pada
counter VAT Refund di bandara yang tetap
dibuka, namun dengan pembatasan
tertentu.Meskipun layanan perpajakan
secara langsung di kantor pajak ditiadakan,
Wajib Pajak tetap dapat menyampaikan
Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan
maupun Masa melalui sarana pelaporan
elektronik atau online (e-filing/e-form) di
laman www.pajak.go.id atau untuk
pelaporan SPT Masa dapat pula dikirim
melalui pos tercatat. Pengisian SPT
Tahunan dapat dilakukan secara mandiri
dengan panduan yang ada di laman
www.pajak.go.id atau pada akun media
sosial resmi DJP. Wajib Pajak tetap dapat
berkonsultasi dengan Account
Representative melalui telepon, email, chat
maupun  saluran  komunikasi  online
lainnya.

Seiring berjalannya waktu dan
masuknya wabah COVID-19 ke indonesia,
kemudian pemerintah memberikan
kebijakan-kebijakan untuk  membantu
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perekonomian negara. Dalam membantu
menangani pandemic COVID-19 ini,
pemerintah mengeluarkan PMK Nomor
23/PMK.03/2020 tentang insentif pajak
untek wajib pajak terdampak wabah virus
corona, dimana para wajib pajak akan
ditaAggung beban pajak nya oleh
penierintah. Beban pajak yang ditanggung
Thergpa pajak penghasilan PPh 21 yang
:dipotong akan ditanggung  oleh
Spenigrintah, kemudian PPh Pasal 22 yaitu
“pemibebasan dari pemungutan PPh 22
=impor sampai dengan 30 Septermber. Lalu
aPPh525 pengurangan angsuran PPh pasal
§25 sebesar 30% dan PPN yang restitusi nya
—di cpercepat bagi wajib pajak yang
2menryampaikan SPT Masa PPN lebih bayar
Srestitusi paling banyak Rp. 5.000.000.000
LCémtuk masa pajak April-September 2020.
ZNamun, memperhatikan perkembangan
Skondisi perekonomian saat ini, khusus nya
“dengan makin meluaskan dampak pandemi
COVID-19 ke sektor-sektor lainnya,
termasuk pelaku usaha kecil dan
menéngah, maka pemerintah
memperbaharui peraturan dengan
merigeluarkan peraturan pemerintah PMK-
44/PMK.03/2020, kebijakan pemberian
insemtif antara lain:

PPhgpasal 21 ditanggung pemerintah
PPh UMKM ditanggung pemerintah
Pembebasan PPh pasal 22

Pefigurangan angsuran PPh pasal 25
selesar 30%

Pengembalian pendahuluan PPN
(Sumber: https://pajak.go.id)

Memperhatikan perkembangan terkini
dampak pandemi COVID-19 dan demi
mendorong pertumbuhan sektor ekonomi,
pemerintah memperbarui dan
memperpanjang insentif pajak sampai
depgan Desember 2020 melalui Peraturan
Menteri Keuangan Nomor
86/RMK.03/2020.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang
masalah yang telah diuraikan diatas maka
terdapat beberapa hal yang dapat
diidentifikasikan sebagai masalah, antara
lain:

Apakah pandemic COVID-19 memiliki
dampak terhadap UMKM di Bekasi?
Bagaimana pemerintah mensosialisasikan
pajak kepada pelaku UMKM di Bekasi?
Apakah sosialisasi perpajakan yang
diberikan pemerintah sampai ke pelaku
UMKM di Bekasi?

Apakah UMKM di Bekasi mengetahui
tentang insentif pajak yang diberikan
pemerintah?

Apakah UMKM di Bekasi memanfaatkan
insentif pajak yang diberikan pemerintah?
Apa saja yang menjadi kendala bagi pelaku
UMKM di Bekasi dalam memanfaatkan
insentif pajak yang diberikan pemerintah?

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang
ada, maka penulis membatasi ruang
lingkup permasalahan sebagai berikut:

Apakah sosialisasi perpajakan yang
diberikan pemerintah sampai ke pelaku
UMKM di Bekasi?

Apakah UMKM di Bekasi mengetahui
tentang insentif pajak yang diberikan
pemerintah?

Apakah UMKM di Bekasi memanfaatkan
insentif pajak yang diberikan pemerintah?
Apa saja yang menjadi kendala bagi pelaku
UMKM di Bekasi dalam memanfaatkan
insentif pajak yang diberikan pemerintah?

. Batasan Penelitian

Objek penelitian merupakan sosialisasi
perpajakan selama pandemi COVID-19
dan pemanfaatan insentif pajak OP
UMKM di Bekasi.

WP OP UMKM di Bekasi yang memiliki
NPWP dan omzet tidak melebihi 4,8
Miliar.
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Berdasarkan aspek meneliti, waktu
penelitian dilakukan pada periode tahun
2020,y 2021.

Sumber data penelitian ini diperoleh dari
wawancara secara langsung kepada pelaku
UMKM di Bekasi.

. Rumusan Masalah

.
= Berdasarkan pada latar  belakang
“masalah, serta pembatasan masalah seperti
vyang dikemukakan diatas, maka rumusan
=masalah dalam penelitian ini adalah
2sebagai  berikut “Apakah sosialisasi
Sperpajakan yang dilakukan pemerintah
Lgcsud{lh sampai kepada pelaku UMKM di
SBekasi dan apakah UMKM di Bekasi
“memanfaatkan insentif pajak  yang
““diberikan pemerintah, kemudian apakah

Sadagkendala selama penerapan insentif

(o)

Spajak tersebut ?”
(@}

d

. TujUan Penelitian

Untak mengetahui apakah UMKM di
Bekasi mendapatkan sosialisasi perpajakan
darigpemerintah.

Unttk mengetahui apakah UMKM di
Bekasi mengetahui tentang insentif pajak
yang diberikan pemerintah.

Untbk mengetahui apakah UMKM di
Bekasi sudah memanfaatkan insentif pajak
yang diberikan pemerintah.

Untuk mengetahui apa saja yang menjadi
kendala bagi pelaku UMKM di Bekasi
dalam memanfaatkan insentif pajak yang
dilsékikan pemerintah.

Mahfaat Penelitian

Penulis

Untuk mendapatkan pengetahuan lebih
mendalam tentang upaya pemerintah
dalam mengatur kestabilan ekonomi
selama pandemic COVID-19 melalui
sector pajak. Juga menambah wawasan
pentlis tentang kebijakan terbaru yang
dikeluarkan oleh pemerintah dalam
mefgatasi masalah yang mempengaruhi
kondisi ekonomi negara.

PeRgliti Selanjutnya

Sebagai bahan referensi atau bahan
pembanding untuk melakukan penelitian
bagi peneliti-peneliti lain bila diperlukan.
Pembaca

Bagi pembaca untuk  menambah
pengetahuan dan wawasan dalam hal
sosialisasi perpajakan dan insentif yang
diberikan pemerintah selama pandemi
kepada wajib pajak UMKM.

Wajib Pajak UMKM

Sebagai pengetahuan bagi para wajib
pajak UMKM tentang upaya pemerintah
dalam memberikan kemudahan dan
keringanan bagi wajib pajak UMKM.

METODE PENELITIAN

Bab ini  penulis membahas
mengenai metode penelitian yang dipilih
oleh penulis dalam melakukan penelitian.
Pada bab ini terdapat 6 sub bab, yaitu objek
penelitian,desain penelitian, variabel
penelitian dan pengukuran variabel,
metode pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Objek penelitian menjelaskan
periode penelitian yang dipilih penulis
dalam melakukan penelitian. Desain
penelitian menjelaskan berbagai perspektif
dari penelitian yang dilakukan. engukuran
variabel penelitian menjelaskan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian
beserta model pengukurannya. Metode
pengumpulan data menjelaskan bagaimana
pengumpulan data dilakukan dalam
penelitian ini.

. Objek Penelitian

Obyek penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah UMKM di Bekasi
yang omzet nya tidak melebihi 4,8 milyar
per tahun serta menggunakan kebijakan
insentif pajak yang diberikan pemerintah
selama pandemic COVID-19.
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Desain Penelitian

Menurut Donald R. Cooper dan
Pamela S. Schindler (2017:148-151),
penelitian ini dapat dijelaskan dengan
berbagai klasifikasi yang berbeda sebagai
berikut:

Berdasarkan tingkat
Tpertanyaan penelitian
=Penglitian ini termasuk penelitian kualitatif
Sdeskriptif.  Prosedur  penelitian ini
“menghasilkan data deskriptif berupa kata —
“katartertulis atau lisan dari pengusaha yang
2bersangkutan.

SBerfasarkan metode pengumpulan data

penyelesaian

«Q .

—Teknik  pengumpulan  data  dalam
2penglitian ini adalah studi komunikasi
Syaita peneliti akan memberikan pertanyaan
_kepada subjek penelitian dan
2mengumpulkan respons mereka
Sberdasarkan makna personal maupun
“uman.

Berdasarkan control peneliti terhadap
variabel

Penglitian ini termasuk dalam Kkategori
desain ex post facto design. Peneliti tidak
mermpunyai kendali atau pengaruh atas
variabel — variabel yang ada atau tidak
mampu untuk memanipulasinya. Peneliti
hanya dapat melaporkan apa yang telah
terjadi dan tidak terjadi. Peneliti hanya
mampu mengolah data yang ada dan tidak
dapat mengontrol variabel yang diteliti.
Berdasarkan tujuan studi

Penelitian ini termasuk dalam studi
deskriptif yaitu peneliti menggambarkan
kondisi para pelaku UMKM di Bekasi.
Bertlasarkan dimensi waktu

Penelitian ini di lakukan pada bulan
September 2020 — Januari 2021
Berdasarkan cakupan topik pembahasan
Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan,
pemelitian yang dilakukan menggunakan
stuth kasus, dimana penulis menekankan
pada  analisis  kontekstual  secara
menyeluruh terhadap beberapa kejadian
atdw kondisi dan hubungan timbal baliknya
yang terjadi pada UMKM di Bekasi.
Berdasarkan lingkungan penelitian
Ménurut lingkup penelitiannya, peneliti
menggunakan kondisi lapangan karena

peneliti melakukan penelitian berdasarkan
data yang didapat melalui wawancara
UMKM di Bekasi, serta sesuai dari kondisi
aktual suatu lingkungan.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Sosialisasi Perpajakan

Upaya dan proses memberikan informasi
perpajakan untuk menghasilkan perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
masyarakat, dunia usaha, aparat, serta
lembaga pemerintah  maupun  non
pemerintah agar terdorong untuk paham,
sadar, peduli, dan berkontribusi dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan.
Kebijakan Insentif Pajak

Insentif pajak merupakan salah satu
langkah kebijakan yang pemerintah ambil
dalam menghadapi perlambatan ekonomi
akibat pandemik Covid-19. Pemerintah,
dalam hal ini adalah Kementerian
Keuangan, menetapkan beberapa
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang yang mulai berlaku 1 April,
beberapa di antaranya mengatur soal
perpajakan wajib pajak di Indonesia.

. Teknik Pengambilan Sample

Pengambilan sample dalam penelitian
ini  yaitu menggunakan  purposive
sampling. Menurut Sekaran, Uma dan
Roger Bougie (2017:53), Pengambilan
sample dalam hal ini terbatas pada jenis
orang tertentu yang dapat memberikan
informasi yang diinginkan, baik karena
mereka adalah satu-satunya pihak yang
memilikinya, atau mereka memenuhi
beberapa kriteria yang ditentukan oleh
peneliti.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah:

UMKM di Bekasi Utara yang peredaran
bruto nya tidak melebihi 4,8M dalam 1
tahun pajak
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UMKM di Bekasi Utara yang memiliki
NPWP

UMKM di  Bekasi Utara
memanfaatkan fasilitas insentif pajak
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah :

yang

UMKM di Bekasi Utara yang tidak
mengetahui tentang fasilitas insentif
Tpergajakan.
. ~UMKM di Bekasi Utara yang tidak

Smeniliki NPWP.

Q

. =Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini  penulis
engunakan teknik pengumpulan data
Syaity sebagai berikut :

SKomunikasi
LC3CTekrnik komunikasi yang diambil penulis
Syaity wawancara yang dimana penulis
melakukan wawancara dengan narasumber
“yang.dikategorikan sebagai UMKM.
Observasi
Teknik ini dilakukan dengan cara
menpgumpulkan data dilapangan, vyaitu

UMKM vyang berada di Bekasi.

Ibunpu

Teknik Analisis Data

Apakah sosialisasi perpajakan yang
dibérikan pemerintah sampai ke pelaku
UMKM di Bekasi?

Penulis akan menganalisis apakah
sosialisasi yang diberikan pemerintah
sudah tersampaikan ke UMKM di Bekasi
befdasarkan hasil wawancara

Apakah UMKM di Bekasi mengetahui
tentang insentif pajak yang diberikan
peffierintah?

Penulis akan menganalisis berdasarkan
hasil wawancara apakah UMKM di
Bekasi sudah mengetahui  mengenai
insentif pajak yang diberikan oleh
peffierintah  terhadap UMKM  sesuai
defigan PMK No0.86/PMK.03/2020.
Apakah UMKM di Bekasi memanfaatkan
insentif pajak yang diberikan pemerintah?
Pentllis akan menganalisis berdasarkan
hasil wawancara apakah UMKM di Bekasi
sugah memanfaatkan insentif pajakyang
dilerikan oleh pemerintah tersebut

4. Apasajayang menjadi kendala bagi pelaku

UMKM di Bekasi dalam memanfaatkan
insentif pajak yang diberikan pemerintah?
Penulis akan menganalisis berdasarkan
hasil wawancara, mengenai kendala apa
saja yang dialami UMKM di Bekasi dalam
proses memanfaatkan insentif pajak ini.

HASIL ANALISIS DAN
PEMBAHASAN

Bab ini penulis akan membahas
hasil analisis dan pembahasan yang berisi
gambaran umum objek penelitian, hasil
penelitian, dan pembahasan. Gambaran
umum objek penelitian menjelaskan secara
singkat objek penelitian yang diteliti yaitu
UMKM di Bekasi. Pada bagian analisis
dan pembahasan akan dijabarkan jawaban
dari narasumber dalam menjawab batasan
masalah.

Karena penulis melakukan
penelitian  kualitatif maka  penulis
melakukan teknik penelitian wawancara
yang dilakukan langsung oleh penulis
dengan owner/pemilik UMKM yang
diwawancara. Wawancara  tersebut
dilakukan pada bulan Oktober 2020 |,
November 2020 dan Desember 2020 di
tempat usaha narasumber  dengan
persetujuan terlebih dahulu dan mendapat
izin dari pemilik usaha.

. Gambaran Umum Objek Penelitian

PT. Vintama Perkasa Nusantara

PT. Vintama Perkasa Nusantara adalah
sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang transportasi alat berat. Berawal dari
customer Vintama yang sebelumnya sudah
menggunakan jasa transportasi alat berat
untuk memobilisasi unit mereka, yaitu alat
berat. Pihak customer merasa beban
hutang terhadap penyedia jasa tersebut
terlalu besar, oleh karena itu pihak
customer mencoba mencari vendor baru
untuk mengurangi beban hutang tersebut.
Dari sini owner Vintama melihat adanya
peluang yang cukup baik, akhirnya
berdirilah PT.Vintama Perkasa Nusantara
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pada 31 Januari 2020 untuk menyediakan
jasa transportasi alat berat dari Sumatra
hingga Papua. Perusahaan ini melayani
mobilisasi alat berat via darat maupun laut
dengan standard keamanan yang sudah di
tentukan. Vintama memiliki 3 karyawan
saatini dimana para karyawan nya bekerja
untik membantu pembukuan PT.Vintama
TPerkasa Nusantara.

)
@) Awal PT.Vintama  Perkasa
“Nusantara berdiri langsung dihadapi
cdengan masuk nya virus corona atau covid-
§19. Melalui wawancara dengan pemilik
cperusahaan, ia mengatakan bahwa selama
“pang@emi covid-19 perusahaan mengalami
Spentrunan omzet yang cukup drastis, oleh
2 )
gsebab itu perusahaan selalu berusaha
«pagaimana bisa bertahan di masa pandemi
Sdengan cara meminimalisir beban. Namun
§dengan adanya penurunan omzet, Vintama
©tetap mempertahankan para karyawan
mereka.

= Seiring dengan  berjalannya
wakfu, pemerintah mulai melonggarkan
kebifakan yang membatasi kegiatan diluar
rumgh, oleh sebab itu Vintama mulai
kembali normal dengan omzet hampir 3
Milyar per tahun. Dengan omzet yang
kurang dari 4,8 Milyar per tahun, maka
PT¥intama Perkasa Nusantara masih
dikategorikan sebagai UMKM sesuai
dengan PP 23 Tahun 2018, Pasal 3 ayat 1.

Purwo Digital

~ Purwo digital merupakan sebuah
usaha yang bergerak dibidang digital
priAting. Usaha ini menyediakan jasa
digital printing dengan bahan dasar
apapun. Mulai dari sticker, banner, hingga
bajd. Tidak hanya itu, Purwo Digital juga
biss. mencetak merchandise  untuk
periSahaan-perusahaan atau untuk event-
event yang sedang dilangsungkan sebagai
hadiah atau kenang-kenangan bagi para
pesertanya. Berlokasi di  komplek
pereetakan parahyangan. Purwo Digital
sudah berdiri selama 15 tahun dari tahun
2005. Purwo Digital juga sering sharing
meéRgenai dunia percetakan melalui

instagramnya @purwodigital bekasi. Saat
ini Purwo Digital memiliki 18 karyawan
yang bekerja.

Memasuki awal Maret, dimana
wabah covid-19 Purwo Digital mulai
mengalami dampak dari wabah covid-19
ini, dimana omzet yang mengalami
penurunan. Untuk mengatasi hal tersebut
Purwo Digital mulai aktif memulai
penjualan melalui online. Banyak juga
para customer yang sudah melakukan
pembelian secara continue, jadi mereka
biasanya order melalui telepon dan datang
ke tempat untuk mengambil hasil cetakan
yang sudah selesai. Pemilik Purwo Digital
pun  mengeluhkan dengan adanya
penurunan omzet ini, namun
bagaimanapun usaha nya harus tetap
berjalan. Disamping itu, para karyawan
Purwo Digital pun diberikan kebijakan
untuk bekerja secara shift atau bergantian
untuk mengurangi beban yang ditanggung,
namun tidak ada pengurangan pegawai
hanya pengurangan jam Kerja.

Sampai sekarang Purwo Digital
sudah mulai membaik dan omzet yang
dihasilkan sudah mulai normal kembali.
Omzet yang dihasilkan Purwo Digital
mencapai 1,2M per tahun nya dimana
Purwo Digital masih dikategorikan sebagai
UMKM.

Lakuna Kopi

Lakuna kopi merupakan sebuah
usaha yang bergerak dibidang Food and
Beverage. Lakuna kopi menyediakan kopi
dan  makanan ringan. Kebanyakan
pelanggan Lakuna Kopi adalah anak-anak
muda di sekitar Harapan Indah. Lakuna
Kopi sudah berjalan sejak 2018,
sebelumnya Lakuna Kopi berada di
komplek perumahan, dikarenakan satu dan
lain hal mereka berpindah ke Ruko dan
memiliki tempat yang lumayan strategis.
Kebanyakan pelanggan mereka datang
untuk menikmati kopi susu khas mereka
yaitu Kopi Lakuna, sambil berbincang atau
ada yang datang untuk mengerjakan tugas
tugas kuliah atau tugas kantor mereka
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disana karena Lakuna menyediakan Dine
In dan Take Away.

Selama pandemi, Lakuna Kopi
mengalami penurunan omzet yang sangat
drastis dikarenakan adanya kebijakan
pemerintah yaitu PSBB, dimana semua
tempat umum di beri batasan selama masa

PSBB tersebut. Oleh karena itu, selama
“masa pandemi Lakuna Kopi fokus menjual
cproduk mereka secara online atau melalui
Sojekonline.

O
= Mulai memasuki bulan
2September, penjualan Lakuna Kopi mulai

ckempali normal. Untuk pelanggan yang
cding in di anjurkan untuk memenuhi

§standard protokol  kesehatan  yang
2ditentukan  pemerintah. Omzet Lakuna
cKofli selama setahun kurang lebih

Smencapai 350 Juta.

3
(@]

Rumah Makan Kapau

Rurpah Makan Kapau adalah rumah makan
padang yang sudah ada sejak tahun 2000.
Rumah Makan ini seperti rumah makan
padang secara umum nya, kebanyakan
customer mereka berasal dari karyawan
pabrik yang ada disekitar tempat usaha.
Selain itu Rumah Makan Kapau ini pun
memyediakan minuman seperti jus buah.
Sel&ma pandemi covid-19 Rumah Makan
ini tidak mengalami dampak yang
signifikan, namun sempat tutup beberapa
saaat karena adanya peraturan PSSB yang
diterapkan pemerintah yaitu diawal Maret.
Omzet pun mengalami pengurangan,
namun sudah kembali normal semenjak
PSBB mulai dihapus dan rumah makan ini
beroperasi seperti biasanya.

Rumah Makan Kapau bisa mencapai
omzet 50 Juta perbulan normalnya. Selama
pafidemi covid-19, omzet Rumah Makan
Kagau mengalami penurunan sebesar 20%
dari.omzet normalnya.

Styleshoes_Bks

Styleshoes Bekasi merupakan
usaha yang bergerak dibidang fashion,
namun mereka lebih fokus menjual sepatu.
Styleshoes bekasi awal nya menjadi

reseller bagi toko toko sepatu di seluruh
Indonesia, tapi untuk sekarang mereka
mencoba fokus menjual retail dan
membuka toko di daerah Bekasi. Sejak
september 2018 mereka membuka toko
retail di Bekasi, dan sekarang mereka
mulai menambah produk produk yang
dijual seperti baju, sandal, sling-bag, dll.
Untuk karyawan yang bekerja, styleshoes
memiliki 3 karyawan.

Memasuki bulan Maret, styleshoes
mengalami penurunan omzet dikarena
wabah covid-19 yang masuk ke Indonesia.
Untuk mengatasi hal tersebut, mereka
fokus menjual secara online untuk
meningkatkan penjualan mereka. Tidak
hanya itu, styleshoes juga memberikan
promo dan potongan harga untuk
meningkatkan penjualan.

Namun untuk sekarang, stylehoes
mulai kembali normal, bahkan mengalami
kenaikan omzet. Omzet yang diperoleh
stylehoes_bks mencapai 1 Milyar per
tahunnya.

TMLST

TMLST sebuah usaha yang bergerak di
bidang FnB sejak 2019, berlokasi di area
Plaza Taman Harapan Baru, mereka
membuka tempat untuk berbincang bagi
para anak muda disekitaran area tempat
usaha mereka. TMSLT menjual berbagai
macam minuman dan makanan ringan,
mulai dari kopi, milkshake, dan lain lain.
Banyak customer mereka yang datang dari
kalangan anak muda Bekasi. Dengan
tempat usaha yang unik, yang berada
outdoor atau diluar, banyak customer
mereka merasa nyaman karena suasana di
area mereka yang asri dan banyak tanaman
disekitar tempat usaha mereka. Dengan 4
karyawan yang melayani para customer,
juga dibantu dengan pemilik TMLST bisa
mendapatkan omzet mencapai 600 Juta
hingga 700 Juta pertahunnya.

Dimasa pandemi, mereka hanya
melayani take away karena kebijakan
pemerintah. Omzet yang diperoleh

TMLST pun mengalami penurunan karena
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adanya wabah covid-19 ini. Namun
belakangan ini mereka memulai melayani
dingsin kembali karena kebijakan PSBB
mulai dilonggarkan.

Hasil Penelitian

Apakah sosialisasi perpajakan yang
diberikan pemerintah sampai ke pelaku
sUMKM di Bekasi?

=~

. “PT.oVintama Perkasa Nusantara

© .
o  Berdasarkan hasil wawancara dengan
SKomisaris sekaligus pemilik, PT. Vintama

>Nusantara Perkasa mendapatkan
Ssostalisasi - perpajakan  melalui  sosial
“media, dari rekan bisnis, dan dari

Skonsultan pajak perusahaan. Bentuk dari

§sosial media nya berupa instagram melalui

“?post;-baik story ataupun foto yang dishare
gioleh? pihak pemerintah melalui akun
vinstagram dirjen pajak. Namun pemilik PT.

“Vintama Perkasa Nusantara merasa bahwa
sosialisasi yang disampaikan belum
tersampaikan secara optimal, ia berharap
pemerintah khusus nya di sektor pajak
lebih  giat dan  gencar  dalam
mensosialisasikan  perpajakan. Karena
memurut  Kevin, dengan power yang
dimiliki  pemerintah seharusnya bisa
mermberikan lebih lagi seperti menaruh di
headline news atau sebagainya. la juga
mengharapkan sosialisasi yang
disampaikan lebih dipermudah lagi
bahasanya karena dirasa untuk orang
awam sulit di mengerti.

Pupwo Digital

=Dari hasil wawancara yang sudah
dilakukan peneliti dengan pemilik Purwo
Digital, owner dari Purwo Digital
mendapatkan sosialisasi tentang
perpajakan melalui Instagram. Melalui
konten yang di upload oleh pihak
pemerintah di Instagram, dan melalui live
Instagram yang dilakukan pemerintah
pajak, pihak Purwo Digital mengetahui
tentang peraturan perpajakan. Selain itu,
masih melalui media social, pemilik Purwo
Digital juga mendapatkan sosialisasi
mefalui facebook. Namun, Hanif selaku
perilik Purwo Digital sangat

menyayangkan karena tidak ada sosialisasi
langsung yang dilakukan pemerintah ke
para UMKM. Pihak Purwo Digital pun
berharap adanya sosialisasi  secara
langsung yang dilakukan pemerintah pajak
agar lebih mudah dipahami dan dapat
tersampaikan terkait perpajakan kepada
UMKM.

Lakuna Kopi

Dari hasil wawancara dengan pemilik
Lakuna Kopi, pemilik Lakuna Kopi
mendapatkan sosialisasi pajak melalui
social media berupa Instagram dan melalui
televisi. Melalui Instagram, pemilik
Lakuna Kopi mengetahui melalui live
Instagram yang disiarkan oleh pihak
pemerintah pajak. Menurut Fitrah, pemilik
Lakuna Kopi, dia merasa bahwa untuk
mendapatkan sosialisasi perpajakan cukup
sulit dikarenakan wajib pajak yang harus
aktif untuk mengetahui tentang adanya
peraturan perpajakan terbaru, Lakuna Kopi

berharap adanya sosialisasi  secara
langsung yang dilakukan oleh pemerintah
pajak karena dirasa lebih  dapat

tersampaikan dan dapat bertanya secara
langsung apabila ada informasi yang
kurang dipahami.

Rumah Makan Kapau

Dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan pemilik Rumah Makan
Kapau, bahwa pemilik Rumah Makan
mendapatkan sosialisasi melalui teman-
teman sesama UMKM. Selain itu juga
melalui banner-banner yang dipasang
sepanjang jalan. Menurutnya informasi
perpajakan sekarang cukup sulit untuk
didapat karena keterbatasan KPP untuk
menerima kunjungan, oleh karena itu tidak
bisa bertanya secara langsung. Pemilik
Rumah Makan Kapau berharap adanya
sosialisasi secara langsung kepada UMKM
yang dilakukan secara langsung, karena
menurutnya bisa terjadi miss information

jika tidak adanya sosialisasi secara
langsung oleh pemerintah.
Styleshoes_bks

Dari hasil  wawancara, pihak

styleshoes_bks mendapatkan sosialisasi
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perpajakan. Sosialisasi perpajakan yang
didapat melalui rekan-rekan sesama
UMKM dan melalui berita. Pemilik juga
menambahkan bahwa ia mendapatkan
sosialisasi melalui social media berupa
Instagram. Dari postingan postingan dan
livesnstagram yang dilakukan pemerintah,
penilik  styleshoes bks mendapatkan
Tsosalisasi perpajakan. Menurutnya
=infofmasi dari rekan rekan UMKM masih
Ssusah untuk dipahami, karena banyak nya
©pihgk yang menerima sosialisasi dan
=memangkap informasi tersebut secara
aberbeda-beda. Sama seperti sebelumnya, ia
éberharap adanya  sosialisasi  secara
—langsung dari pihak pemerintah pajak
2kepada UMKM, karena menurutnya lebih
Sjelas dan lebih detail jika pemerintah
LCé’nenrsosialisasikan secara langsung.

-]

STMEST

& Dari hasil wawancara dengan pemilik
TMEST, peneliti mendapatkan hasil
bahwa sosialisasi perpajakan  yang

dilakukan pemerintah dapat tersampaikan.
Kedua pemilik usaha FnB ini mengatakan
bahwa mereka mengetahui peraturan
peraturan perpajakan yang terbaru melalui
Instagram dan dari iklan. Mereka juga
mengatakan bahwa informasi  pajak
sekarang mudah didapatkan dan berharap
pemerintah lebih memaksimalkan lagi
platform-platform tersebut untuk
menyampaikan informasi terkait pajak
atau.hal lain nya.

Apakah UMKM di Bekasi mengetahui
tentang insentif pajak yang diberikan
pemerintah?

PT:Vintama Perkasa Nusantara

Dari hasil wawancara dengan pemilik
PTVintama Perkasa Nusantara, Kevin
selaku pemilik mengetahui tentang adanya
inséntif pajak yang diberikan pemerintah
bagi UMKM selama masa pandemic
cowid-19 ini. PT.Vintama Perkasa
Nusantara mengetahui tentang adanya
insentif pajak ini melalui social media,
rekan rekan bisnis, dan dari konsultan
pajak perusahaan.

b. Purwo Digital

Dari hasil wawancara dengan pemilik
Purwo Digital, Hanif selaku pemilik
mengetahui tentang adanya insentif pajak
yang diberikan pemerintah bagi UMKM
selama masa pandemic covid-19 ini.
Purwo Digital mengetahui tentang adanya
peraturan insentif pajak bagi UMKM ini
sebagian besar melalui social media.

Lakuna Kopi

Dari hasil wawancara dengan pemilik
Lakuna Kopi, Fitrah selaku pemilik
mengetahui tentang adanya insentif pajak
yang diberikan pemerintah bagi UMKM
selama masa pandemic covid-19 ini.
Lakuna Kopi mengetahui tentang adanya
peraturan terbaru, yaitu insentif pajak bagi
UMKM melalui social media dan televisi.

Rumah Makan Kapau

Dari hasil wawancara dengan pemilik
Rumah Makan Kapau, Igbal selaku
pemilik mengetahui tentang adanya
insentif pajak yang diberikan pemerintah
bagi UMKM selama masa pandemic
covid-19 ini. Rumah Makan Kapau
mendapatkan informasi mengenai insentif
pajak melalui teman-teman sesama
UMKM dan melalui banner-banner yang
dipasang untuk menginformasikan
masyrakat yang berlalu lalang dijalan.

Styleshoes_bks

Dari hasil wawancara dengan pemilik
Styleshoes_bks, Ade selaku pemilik
mengetahui tentang adanya insentif pajak
yang diberikan pemerintah bagi UMKM
selama masa pandemic covid-19 ini.
Styleshoes_Bekasi mendapat informasi
mengenai insentif pajak bagi UMKM
melalui berita yang disiarkan, dan juga dari
teman-teman UMKM disekitar tempat
usaha mereka.

TMLST

Dari hasil wawancara dengan
pemilik TMLST, Saddad dan
Sunblock selaku pemilik

mengetahui tentang adanya insentif
pajak yang diberikan pemerintah
bagi UMKM selama masa pandemic
covid-19 ini. TMLST mendapatkan
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informasi mengenai insentif
perpajakan bagi UMKM melalui
socjaly media.

Apakah UMKM di Bekasi
memanfaatkan insentif pajak yang
dibgrikan pemerintah?

PT.-Vintama Perkasa Nusantara

IDari hasil ~ wawancara, peneliti
“mendapatkan hasil bahwa PT.Vintama
<Perkasa ~ Nusantara ~ belum  bisa
“memanfaatkan  insentif  pajak  ini
—dikarenakan belum genap 1 tahun berdiri.

. §Purwo Digital

oDarf:  hasil  wawancara,  peneliti
cmendapatkan hasil bahwa Purwo Digital
;-Jmemanfaatkan insentif pajak tersebut
2karena dirasa dapat mengurangi beban
cyang ditanggung. Purwo Digital juga
§merasa tidak perlu ada insentif lain, tetapi
2mengharapkan  adanya  perpanjangan
inseftif pajak bagi UMKM ini.
Lakena Kopi
Dari hasil wawancara, peneliti
mendapatkan hasil bahwa Lakuna Kopi
memanfaatkan insentif pajak tersebut
karena  pembayaran  pajak  sudah
ditanggung oleh pemerintah dan hanya
meldporkan omzet perbulan saja. Insentif
pajak ini dirasa sangat membantu selama
masa pandemic covid-19 seperti ini yang
sedang mengalami kesulitan.

Rumah Makan Kapau

Dari hasil wawancara, peneliti
mendapatkan hasil bahwa Rumah Makan
Kapau memanfaatkan insentif pajak yang
diferikan pemerintah untuk UMKM.
Insentif pajak ini dirasa cukup membantu
kaféha pembayaran pajak yang menjadi
beban kini dibayarkan oleh pemerintah dan
Rumah Makan Kapau hanya melaporkan
omzet nya dibulan tersebut.
Styleshoes_Bks

Ddri hasil wawancara, peneliti
méndapatkan hasil bahwa styleshoes_bks
memanfaatkan  insentif pajak  yang
diberikan pemerintah untuk UMKM
kagena dirasa membantu dan mengurangi
bepan perbulannya.

TMLST

Dari hasil wawancara, peneliti
mendapatkan  hasil bahwa TMLST
memanfaatkan  insentif pajak yang
diberikan pemerintah untuk UMKM

karena dirasa membantu dan mengurangi
beban perbulannya, meskipun dirasa
kurang tetapi TMLST merasa terbantu
karena adanya insentif pajak ini.

Apa saja yang menjadi kendala bagi
pelaku UMKM di Bekasi dalam
memanfaatkan insentif pajak yang
diberikan pemerintah?

PT.Vintama Perkasa Nusantara

Karena PT.Vintama Perkasa Nusantara
belum bisa memanfaatkan insentif pajak
tersebut, perusahaan merasa pemerintah
harus mengkaji ulang tentang peraturan
tersebut. Pemilik PT.Vintama Perkasa
Nusantara merasa sangat disayangkan
sekali bagi UMKM yang baru mendirikan
usahanya di masa pandemic covid-19 ini
dan tidak bisa memanfaatkan insentif pajak
bagi UMKM.

Purwo Digital

Purwo Digital mengalami kesulitan dalam
melaporkan perpajakan nya di website
www.pajak.go.id. Purwo Digital
mengalami kesulitan pada saat registrasi
akun, dikarenakan harus mengurus terlebih
dahulu ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
untuk mendapat EFIN.

Lakuna Kopi
Lakuna Kopi mengalami kesulitan dalam
melaporkan pajak di website

www.pajak.go.id dikarenakan ini hal baru
untuk Lakuna Kopi. Lakuna Kopi
mengalami kesulitan pada saat registrasi
akun, dikarenakan harus mengurus terlebih
dahulu ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
untuk mendapat EFIN.

Rumah Makan Kapau

Rumah Makan Kapau mengalami
kesulitan dalam melaporkan pajak secara
online dan meminta bantuan kepada rekan
sesama UMKM. Kesulitan yang dihadapai
yaitu pada saat membuat kode billing dan
memasukan EFIN yang diterima dari
Kantor Pelayanan Pajak.



http://www.pajak.go.id/
http://www.pajak.go.id/
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Styleshoes_bks
Mengalami kesulitan diawal pelaporan
karena tidak begitu paham melapor secara
online. Kesulitan yang dialami berupa saat
registrasi akun, yaitu EFIN yang harus
didapat terlebih dahulu melalui Kantor
Pelagyanan Pajak, serta saat pelaporan
pajak penghasilan, pihak
IStyleshoes_Bekasi  tidak  mengetahu
?ibagian mana harus melaporkan pajak
épenghasilannya.
CTMLST
g:‘l’idak mengalami kesulitan apapun dalam
Spemanfaatan insentif perpajakan.

=)

.Lchen}bahasan
. Q%PT.,Vintama Perkasa Nusantara

>
““Darfhasil wawancara menunjukkan bahwa
SPT &intama Perkasa Nusantara merupakan

o

“wajib pajak yang cukup mengetahui

“tentang peraturan  perpajakan terkini
dikarenakan memiliki konsultan pajak
perdsahaan.  Selain itu  perusahaan

mengetahui tentang peraturan perpajakan
melalui rekan bisnis yang sharing dengan
pemdilik perusahaan, serta melalui social
media. Dikarenakan perusahaan ini belum
berdiri genap satu tahun, maka perusahaan
ini pun tidak dapat memanfaatkan fasilitas
inseptif pajak yang diberikan oleh
pemerintah. Pemilik perusahaan berharap
untuk ke depannya pemerintah diharap
dapat mengkaji ulang dengan peraturan
yang dibuat.

Purwo Digital

Dari hasil wawancara dapat diketahui
bahwa Purwo Digital cukup aktif di media
sogfal, bahkan  tentang  peraturan
perpajakan yang didapatkan melalui social
media yang digunakan. Purwo Digital juga
meRgetahui tentang adanya peraturan
pemierintah terkait insentif pajak bagi

UMKM vyang diberikan pemerintah
sehagai upaya mengembalikan
pefekonomian. Purwo Digital juga

memanfaatkan fasilitas tersebut karena
dirasa dapat membantu dan mengurangi
beban usaha. Namun Purwo Digital sempat
metgalami kesulitan pada saat registrasi

akun untuk melaporkan pajak nya. Oleh
sebab itu Purwo Digital mengharapkan
adanya sosialisasi secara langsung agar
informasi yang di dapat lebih lengkap lagi.

Lakuna Kopi

Dari hasil wawancara dapat diketahui
bahwa Lakuna Kopi mengetahui informasi
mengenai perpajakan melalui social media
dan melalui televisi. Lakuna Kopi juga
mengetahui tentang adanya insentif
perpajakan yang diberikan pemerintah dan
memanfaatkan insentif pajak tersebut
karena di rasa dapat mengurangi beban
usaha yang ditanggung, dimana Lakuna
Kopi hanya melaporkan omzet per bulan
mereka saja. Namun pemilik usaha merasa
pemerintah kurang dalam hal sosialisasi
karena kurangnya sosialisasi langsung.
Menurutnya, sosialisasi secara langsung
lebih efektif dan efisien karena dapat
langsung  bertanya dengan  pihak
pemerintah pajak jika dirasa ada informasi
yang kurang dipahami.

Rumah Makan Kapau

Dari hasil wawancara dapat diketahui
bahwa Rumah Makan Kapau mengetahui
tentang peraturan perpajakan melalui
banner yang dipasang oleh pihak
pemerintah pajak, dan juga dari teman
teman UMKM vyang dimiliki pemilik.
Pemilik usaha merasa informasi mengenai
perpajakan sekarang sulit didapat karena
pandemi di negara ini sehingga Kantor
Pelayanan Pajak membatasi pengunjung.
Pemilik usaha juga sempat mengalami
kesulitan pada saat registrasi akun untuk
pelaporan secara online.

Stylehoes_Bekasi

Dari hasil wawancara, pihak
styleshoes_bks mendapatkan sosialisasi
perpajakan. Sosialisasi perpajakan yang
didapat melalui rekan-rekan sesama
UMKM dan melalui berita. Pemilik juga
menambahkan bahwa ia mendapatkan
sosialisasi melalui social media. Pemilik
usaha pun mengetahui dan memanfaatkan
insentif pajak yang diberikan oleh
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pemerintah, karena dirasa lumayan
membantu disaat kondisi pandemic seperti
inicZNlamun Styleshoes sempat mengalami
kesutlitan diawal pelaporan karena tidak
begitu paham melapor secara online.
Kesulitan yang dialami berupa saat
registrasi akun, yaitu EFIN yang harus
didapat terlebih dahulu melalui Kantor
TPelayanan Pajak, serta saat pelaporan
ajak penghasilan, pihak
SStyleshoes_Bekasi  tidak  mengetahu
ngibagian mana harus melaporkan pajak
=penghasilannya.

>3

Q.

5

STMEST

g —

§Dari hasil wawancara dengan pemilik
@TMLEST, peneliti  mendapatkan hasil
Sbahwa  sosialisasi  perpajakan  yang

odilakukan pemerintah dapat tersampaikan.

@Kedua pemilik usaha FnB ini mengatakan
bahwa mereka mengetahui peraturan
peraturan perpajakan yang terbaru melalui
Instagram dan dari iklan. Mereka juga
mengatakan bahwa informasi pajak
sekarang mudah didapatkan dan berharap
pemgérintah lebih memaksimalkan lagi
platform-platform tersebut untuk
menyampaikan informasi terkait pajak
atal hal lain nya. Pemilik usaha pun
mengetahui tentang adanya insentif pajak
yang diberikan pemerintah bagi UMKM
selama masa pandemic covid-19 ini.
TMLST mendapatkan informasi mengenai
insentif perpajakan bagi UMKM melalui
sogial media. TMLST juga memanfaatkan
ingentif perpajakan tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Sirhpulan

Bertlasarkan hasil penelitian, maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Selgruh UMKM yang menjadi narasumber
penpeliti mendapatkan sosialisasi
pekpajakan dari pemerintah. Mayoritas
nafdsumber  mendapatkan  informasi

melalui social media dan rekan-rekan
sesama UMKM. Melalui platform yang di
kelola oleh pemerintah pajak, para UMKM
dapat mengetahui tentang adanya
peraturan terbaru yang dibuat oleh
pemerintah. Tetapi sangat disayangkan
pemerintah tidak mengadakan penyuluhan
secara langsung karena menurut para
narasumber akan jauh lebih efektif jika
diadakan sosialisasi secara langsung dari
pemerintah terkait perpajakan.

Dari hasil wawancara kepada narasumber
yang sudah dilakukan peneliti, UMKM
yang menjadi narasumber mengetahui
tentang adanya insentif pajak yang
diberikan pemerintah kepada UMKM.
Informasi tersebut didapat melalui social
media dan rekan-rekan sesama UMKM.
Insentif ini dirasa sudah sangat membantu
usaha yang dijalani oleh narasumber,
dikarenakan mengurangi beban pajak
perbulan yang harus dibayar oleh
narasumber. Selain itu insentif pajak yang
diberikan pemerintah untuk membantu
perekonomian selama pandemic covid-19

yang  dihadapi  diharapkan  dapat
diperpanjang melihat pandemic yang
belum reda.

UMKM yang menjadi narasumber peneliti
sudah memanfaatkan insentif perpajakan
yang diberikan pemerintah  kepada
UMKM. Akan tetapi, PT.Vintama Perkasa
Nusantara tidak dapat memanfaatkan
insentif perpajakan tersebut dikarenakan
PT.Vintama Perkasa Nusantara belum
berdiri selama satu tahun.

Kendala yang dihadapi narasumber terjadi
saat pelaporan pajak secara online. Para
narasumber mengalami kendala pada saat
membuat account di website pajak, karena
untuk melaporkan omzet per bulan usaha
dilakukan secara online melalui akun
usaha yang sudah di daftar kan. Selain itu
kendala yang dihadapi yaitu untuk
memperoleh EFIN, yaitu nomor identitas
yang diberikan dirjen pajak kepada wajib
pajak. EFIN tersebut didapat dengan
mengunjungi  Kantor Pelayanan Pajak
dimana tempat usaha didaftarkan, melihat
kondisi pandemic seperti sekarang banyak
Kantor Pelayanan Pajak membatasi
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bahkan tutup sementara untuk mencegah
penyebarah virus corona. Oleh karena itu
para-harasumber sulit untuk mendapatkan
EFIN.

. Saran

1. Kepada UMKM di Bekasi.

UMKM di Bekasi untuk selalu mencari
—infarmasi terkait perpajakan di internet,
Zpihak pemerintah pajak telah menyediakan
Sberbagai  platform  sebagai  sarana
wsosialisasi  perpajakan, mulai  dari
Snstagram, facebook, website pajak yaitu
Swwiw.pajak.go.id, dan masih  banyak
Splatform lainnya yang memuat informasi
“tentang pajak. Jika dirasa masih ada
c — . . . .
Sinfafmasi yang kurang dipahami atau di
©“mengerti agar segera berkonsultasi melalui
““telepon atau saranan lainnya agar
ginfo’rmasi yang didapat pihak pengusaha
vdapat dipahami dengan baik. Dikarenakan
“kongdisi pandemic seperti ini, sulit bagi

penierintah untuk mensosialisasi informasi
terkait pajak secara langsung dikarenakan
aturan dari pemerintah selama pandemic
ini.*
2. Peneliti Selanjutnya
Bagi- peneliti selanjutnya, hendaknya
selglu memperbarui informasi yang selalu
bertibah mengenai kebijakan insentif pajak
yang- di keluarkan pemerintah , terlebih
saat” ada masalah ekonomi yang di
akibatkan oleh adanya pandemic covid —
19 ini. Dan untuk peneliti selanjutnya lebih
baik= apabila  mendapatkan  bukti
pefierimaan surat atau bukti pelaporan
redlisasi karena penulis tidak mendapatkan
bukti tersebut dikarenakan narasumber
yafig tidak bersedia memberikan bukti
tersebut.
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